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Sari. Tebing Citatah merupakan suatu kawasan wisata dan olahraga panjat tebing
yang berada di kawasan Kabupaten Bandung Barat, Tebing Citatah terletak di
Pamucatan dan disekitarnya terdapat sesar Cimandiri yang terbentang dengan arah
NE-SW dari Padalarang ke Pelabuhan Ratu sepanjang 100 km. Karena didapatkan
daerah penelitian yang berada di sekitar segmen sesar Cimandiri, maka perlu
dilakukan analisis pengaruh beban gempa yang dikorelasikan terhadap Standar
Nasional Indonesia (SNI) untuk ketentuan nilai Peak Ground Acceleration (PGA) dan
selanjutnya akan diambil nilai PGA dari ketentuan PUSGEN 2017. Analisis lereng
menggunakan metode Bishop dengan kriteria Generalized Hoek-Brown dan Mohr-
Couloumb, dimana material properties kriteria Generalized Hoek-Brown terdapat
Uniaxial Compressive Strength (UCS), Geological Strength Index (GSI), nilai
konstanta mi, dan Disturbance Factor (D) yang cocok digunakan untuk lereng yang
berupa batuan, sedangkan material properties untuk kriteria Mohr-Couloumb berisi
kohesi dan sudut geser dalam yang cocok digunakan untuk lereng yang berupa
tanah seperti material timbunan. Nilai FK yang didapatkan pada kondisi tanpa
beban gempa sebesar 5,513 yang dikategorikan aman berdasarkan SN18460:2017,
sedangkan pada kondisi setengah beban gempa FK didapatkan sebesar 4,010 yang
dikategorikan aman, dan untuk kondisi beban gempa penuh didapatkan FK sebesar
3,153 yang dikategorikan aman.

Abstract. Citatah Cliff is a tourist and sports rock climbing area located in the West
Bandung Regency area. Citatah Cliff is located in Pamucatan and around it there is
the Cimandiri fault which stretches in a NE-SW direction from Padalarang to
Pelabuhan Ratu for 100 km. Because the research area was found to be around the
Cimandiri fault segment, it is necessary to analyze the influence of earthquake loads
which are correlated with the Indonesian National Standard (SNI) for the Peak
Ground Acceleration (PGA) value provisions and then the PGA value will be taken
from the 2017 PUSGEN provisions. Slope analysis using the Bishop method with
Generalized Hoek-Brown and Mohr-Couloumb criteria, where the material
properties of the Generalized Hoek-Brown criteria include Uniaxial Compressive
Strength (UCS), Geological Strength Index (GSI), mi constant value, and Disturbance
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Factor (D) which are suitable for use for rock slopes, while the material properties
for the Mohr-Coulomb criteria contain cohesion and internal shear angles which are
suitable for use on soil slopes such as embankment material. The FK value obtained
in conditions without earthquake load was 5,513 which was categorized as safe
based on SNI8460:2017, while in half earthquake load conditions the FK was
obtained at 4,010 which was categorized as safe, and for full earthquake load
conditions the FK was obtained at 3,153 which was categorized as safe.

PENDAHULUAN

Tebing Citatah merupakan suatu kawasan wisata dan olahraga panjat tebing yang berada di
kawasan Kabupaten Bandung Barat, Tebing Citatah terletak di Pamucatan dan disekitarnya terdapat
sesar Cimandiri yang terbentang dengan arah NE-SW dari Padalarang ke Pelabuhan Ratu sepanjang
100 km. Berdasarkan PUSGEN (2017), zona sesar Cimandiri didominasi oleh sesar naik dan sesar
mendatar dengan orientasi barat-timur dan timur laut-barat daya. Menurut Marliyani dkk. (2016) sesar
Cimandiri terdiri dari 6 segmen sesar yaitu Segmen Loji, Cidadap, Nyalindung, Cibeber, Saguling, dan
Padalarang dimana mekanismenya didominasi oleh sesar naik dengan komponen mengiri (Gambar 1).
Karena didapatkan daerah penelitian yang berada di sekitar segmen sesar Cimandiri, maka perlu
dilakukan analisis pengaruh beban gempa yang dikorelasikan terhadap Standar Nasional Indonesia
(SN1) untuk ketentuan nilai Peak Ground Acceleration (PGA) dan selanjutnya akan diambil nilai PGA dari
ketentuan PUSGEN 2017.
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Gambar 1. Persebaran segmen sesar Cimandiri menurut Marliyani dkk. (2016)
GEOLOGI REGIONAL

Berdasarkan Peta Geologi Regional Lembar Cianjur (Sudjatmiko, 1972) didapatkan bahwa daerah
penelitian termasuk ke dalam Formasi Rajamandala (Oml) (Gambar 2). Stratigrafi daerah penelitian
termasuk ke dalam daerah Zona Bandung (Van Bemmelen, 1949). Berikut digambarkan batas daerah
pemetaan di Peta Geologi Regional Lembar Cianjur (Sudjatmiko, 1972) disebandingkan dengan
Penampang Stratigrafi Utara-Selatan Cekungan Jawa Barat (Martodjojo, 1984).
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Gambar 2. Daerah penelitian pada Peta Geologi Regional Lembar Cianjur (Sudjatmiko, 1972) dan
disebandingkan dengan penampang Stratigrafi Utara-Selatan Cekungan Jawa Barat (Martodjojo, 1984)

METODE PENELITIAN

Dalam pengolahan data dan analisis pemodelan lereng digunakan software rocscience slide 6.0.
Analisis lereng menggunakan metode Bishop dengan kriteria Generalized Hoek-Brown dan Mohr-
Couloumb, dimana material properties kriteria Generalized Hoek-Brown terdapat Uniaxial Compressive
Strength (UCS), Geological Strength Index (GSI), nilai konstanta mi, dan Disturbance Factor (D) yang
cocok digunakan untuk lereng yang berupa batuan, sedangkan material properties untuk kriteria Mohr-
Couloumb berisi kohesi dan sudut geser dalam yang cocok digunakan untuk lereng yang berupa tanah
seperti material timbunan.

Setelah semua data untuk kestabilan lereng sudah diolah dan dianalisis, selanjutnya adalah
menentukan nilai PGA yang awalnya dilihat dari SNI 8460:2017 dimana apabila lokasi yang dekat
dengan patahan aktif (di bawah 10 km) dianalisis menggunakan analisis bahaya seismik deterministik,
berdasarkan kesimpulan dari SNI tersebut maka dapat diambil Peta Deterministik Sesar Dangkal dari
PUSGEN 2017 yang kemudian ditentukan nilainya berdasarkan nilai yang ada di dalam peta (Gambar
3).

D1: Peta percepatan puncak di batuan dasar (SB) deterministik akibat sumber gempa sesar dangkal dengan 84-percentile (150% Median)

@% QF L & & ® mw aom

Gambar 3. Peta Deterministik Sesar Dangkal (PUSGEN 2017)
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Gambar 4. Lokasi daerah penelitian pada Peta Deterministik Sesar Dangkal

Hazard PGA deterministic 150% median from fault sources
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Gambar 5. Sebaran angka PGA pada Peta Deterministik Sesar Dangkal

Berdasarkan daerah penelitian yang disebandingkan terhadap Peta Deterministik Sesar Dangkal,
nilai PGA yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0.5 PGA (Gambar 4 dan Gambar 5).

Material Properties

Pada penelitian ini digunakan 2 material properties, yaitu Mohr-Couloumb dan Generalized Hoek-
Brown.

B Mohr-Couloumb
Untuk Mohr-Couloumb, digunakan data kohesi dan sudut geser dalam untuk material
timbunan, nilai kohesi dan sudut geser dalam ini diperoleh dari hasil laboratorium.

B Generalized Hoek-Brown
Data Generalized Hoek-Brown digunakan untuk batuan, karena menggunakan parameter
UCS, GSI, mi, dan D.
€ UCS: Hasil dari UCS yang akan digunakan didapatkan dari hasil laboratorium.
€ GSl: Hasil GSI didapatkan dari perhitungan yang menyelaraskan hasil Rock Mass Rating

(RMR) dan GSI yang dibuat oleh Hoek, 2013.

GSI =1.5 Jcond + RQD/2

Dimana Jcond adalah jumlah kondisi diskontinuitas yang didapatkan dari scoring RMR dan
RQD adalah hasil perhitungan Rock Quality Designation.

€ mi: nilai konstanta mi didapatkan dari klasifikasi nilai konstanta mi untuk batuan utuh,
yang dibagi berdasarkan kelompok batuannya menurut Hoek, 1998 (Tabel 1).
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Tabel 1. Tabel persebaran konstanta mi berdasarkan kelompok batuannya

Rock. Class Group Texture
type

Coarse Medium Fine Very fine
Sadimantary Clastic Conglomerate Sandstone Sitstone Claystone
@ L] § 4
Greywache
1181
Hon-dlastic Organic Chak
7
Coal
(5-21)
Carbonate Breccia Sparitic Miritic
(20 limestone limestone
(1) 8
Chemical Cypsione Anhydiive
15 n
Metamorphic Hon-fokated Murbie Hornfels Quartzite
§ (19 b
ightly fofiated Migmatite Amphibolite Mylonites
30 B=31 ]
Foliated” Gt Schists Prpltes Sate
5 43 [} 9
Igneous Light Granie Riryolite: Obsidian
i (16} 9
Granodurile Dacite
3 1]
Diarite Andesite
) 1%
Darke Gabbro Dolerite Basalt
n (19 17
Norie
n

Ertusive pyrocksiic ype Agghmerte Beciia Tuff
@) (18)

e for intact rock specimens tested normal 1o bedding or feliation, The value of m, will be significantly different if

failare ong, & weakness plane

@ Disturbance Factor: Disturbance Factor sangat berkaitan erat dengan kerusakan akibat
ledakan (blasting), nilai ini perlu diperhatikan untuk memperbaiki keakuratan nilai
kekuatan massa batuan dalam pengaruh kondisi ledakan. Nilai dari D bervariasi dari 0
untuk massa batuan yang tidak terganggu sampai 1 untuk massa batuan yang sangat
terganggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data dan pemodelan lereng yang sudah dilakukan, terdapat 3 hasil yang
terdapat dalam penelitian ini, yaitu:
® Tanpa Beban Gempa (0 PGA)
@® Setengah Beban Gempa (1/2 PGA)
® Beban Gempa Penuh (1 PGA)

Material Properties

Pada ketiga analisis ini data yang dimasukkan terbagi menjadi 2 yaitu Mohr-Couloumb dan
Generalized Hoek-Brown.

B Mohr-Couloumb: dimasukkan untuk data material timbunan karena pada Mohr-Couloumb
hanya membutuhkan data kohesi dan sudut geser, yang dimana material timbunan memiliki
nilai kohesi sebesar 15 kPa dan sudut geser 13° dan memiliki unit weight 17,55 kN/m3

B Generalized Hoek-Brown: dimasukkan untuk kristalin, packstone, zona kekar (fracture zone)
karena pada Generalized Hoek-Brown membutuhkan data UCS, GSI, mi, dan Disturbance
Factor.

@ Kristalin: memiliki UCS 25378 kPa, GSI 83, nilai mi 8, dan Disturbance Factor O memiliki
unit weight 16,08 kN/m3

€ Packstone: memiliki UCS 27685 kPa, GSI 71, nilai mi 10, dan Disturbance Factor 0
memiliki unit weight 15,59 kN/m?3

@ Zona kekar (fracture zone): memiliki UCS 25378 kPa, GSI 80, nilai mi 8, dan Disturbance
Factor 0 memiliki unit weight 16,08 kN/m?3
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Tanpa Beban Gempa (PGA 0)

satery Factor

Gambar 6. Analisis pemodelan lereng tanpa beban gempa

Berdasarkan data-data yang sudah dimasukkan ke dalam software rocscience slide, didapatkan nilai
faktor keamanan sebesar 5,513 berdasarkan Bishop Simplified, yang masih dikategorikan sangat aman
berdasarkan klasifikasi faktor keamanan lereng batuan yang diatur pada SNI8460:2017 (Gambar 6).

Setengah Beban Gempa (PGA 0,25)

0500 RTES
e w

4

Gambar 7. Analisis pemodelan lereng setengah beban gempa

Berdasarkan data-data yang sudah dimasukkan ke dalam software rocscience slide, didapatkan nilai
faktor keamanan sebesar 4,010 berdasarkan Bishop Simplified, yang masih dikategorikan sangat aman
berdasarkan klasifikasi faktor keamanan lereng batuan yang diatur pada SNI8460:2017 (Gambar 7).

Beban Gempa Penuh (PGA 0,5)

y

Gambar 8. Analisis pemodelan lereng beban gempa penuh

Page 136



PENGARUH BEBAN GEMPA BERDASARKAN PUSGEN 2017 DAN STANDAR NASIONAL INDONESIA DI
TEBING CITATAH 125

p-ISSN 2715-5358, e-ISSN 2722-6530, Volume V Nomor 02, Halaman 131-137, Agustus 2024
https://e-journal.trisakti.ac.id/index.php/jogee

Berdasarkan data-data yang sudah dimasukkan ke dalam software rocscience slide, didapatkan nilai
faktor keamanan sebesar 3,153 berdasarkan Bishop Simplified, yang masih dikategorikan sangat aman
berdasarkan klasifikasi faktor keamanan lereng batuan yang diatur pada SNI8460:2017 (Gambar 8).

KESIMPULAN

1. Berdasarkan analisis lereng yang dilakukan, terdapat 3 kondisi yang diuji yaitu tanpa beban gempa,
setengah beban gempa, dan beban gempa penuh. Berdasarkan peta percepatan puncak di batuan
dasar (SB) deterministik akibat sumber gempa sesar dangkal dengan 84-percentile (150% median)
didapatkan beban gempa (PGA) sebesar 0,5.

2. Nilai FK yang didapatkan pada kondisi tanpa beban gempa sebesar 5,513 yang dikategorikan aman
berdasarkan SNI8460:2017, sedangkan pada kondisi setengah beban gempa FK didapatkan sebesar
4,010 yang dikategorikan aman, dan untuk kondisi beban gempa penuh didapatkan FK sebesar 3,153
yang dikategorikan aman.
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